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ABSTRAKSI

Seiring meningkatnya jumlah penduduk kota Samarinda, juga memberikan dampak
terhadap volume lalu lintasruas jalan Jendra Sudirman merupakan salah satu akses jalur
pengalihan jalur lalu lintas akibat longsor yang terjadi di ruas jalan Gajah Mada. Kepadataan
yang sering terjadi pada jam dan hari tertentu banyaknya kendaraan yang sering melewati jalan
ini khususnya kendaraan berat. Hal ini memicu padatnya arus lalu lintas yang bercampur dengan
aruslocal di jalan Jendral Sudirman.

Analisayang dilakukan secara manual sesuai dengan kondisi aruslalu lintas di Indonesia.
Daam hal ini di lakukan analisa menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk
memperhitungkan kapaitas dan kinerjalau lintas. Datalalu lintas diperoleh dari survey lapangan
yang di lakukan selamatigat hari (16, 17 dan 18 Juni 2013) padajam sibuk yang di sgjikan dalam
bentuk tabel data kendaraan.

Berdasarkan hasil analisa kinerja dan kapasitas pada ruas jalan Jendral Sudirman dengan
menggunkan metode MKJI 1997 di dapat Kapasitas ruas jalan Jendral Sudirman pada hari
minggu, senin, dan selasa sebesar 2853 smp/jam dengan Level Of Service (LOS) tertinggi terjadi
pada hari selasa sebesar 0,77, dengan tingkat pelayanan “D”.

Katakunci : Kinerja Ruas Jalan dan Tingkat Pelayanan,



1.1. Pengantar

Pertumbuhan lalu lintas jalan khususnya di kota Samarinda terus meningkat dengan pesat
akibat dari pertumbuhan dan perkembangan kota serta lgu penduduk. Kota Samarinda adalah
salah satu kota sekaligus merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Seluruh
wilayah kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Kota Samarinda
dapat dicapai dengan perjalanan darat, laut dan udara. Dengan Sungai Mahakam yang membelah
di tengah Kota Samarinda, yang menjadi "gerbang" menuju pedalaman Kalimantan Timur. Kota
ini memiliki luas wilayah 718 kilometer persegi[2] dan berpenduduk 755.630 jiwa (hasil Data
Statistik Penduduk Indonesia 2011), menjadikan kota ini berpenduduk terbesar di seluruh
Kalimantan. jJumlah penduduk menyebabkan makin meningkatnya pergerakan sehingga makin
besarnya jumlah kendaraan dalam kota, hal ini menyebabkan lalu lintas perkotaan menjadi
masalah yang harus ditangan. Upaya-upaya pemanfaatan semaksima mungkin sistem jaringan
jalan yang ada dan bisa menampung lalu lintas sebanyak mungkin atau menampung pergerakan
orang sebanyak mungkin dan memperhatikan keterbatasan lingkungan, memberikan prioritas
untuk kelompok pengguna jalan tertentu dan penyesuaian kebutuhan kelompok pemakai jalan
lainnya serta menjaga kecelakaan lalu lintas sekecil mungkin.

Pada jam-jam tertentu sering terjadi kemacetan. Masalah transportasi ini akan
menimbulkan berbagai dampak negatif, baik dari pengemudi sendiri maupun ditinjau dari segi
perekonomian daerah tersebut dan lingkungan. Bagi pengemudi kendaraan, kemacetan akan
menimbulkan ketegangan atau stress, selain itu dari segi ekonomi yang berupa kehilangan waktu
karena perjadanan yang lama serta bertambahnya biaya operasi kendaraan karena seringnya
kendaraan berhenti. Terutama untuk di jalan Jendral Sudirman yang semula menjadi satu arah ke
jalan Awanglong kini beralih fungsi menjadi jalan dua arah, yakni dari arah Kinibalu ke Jendral
Sudirman dan Awanglong ke Kinibalu, yang disebabkan oleh badan jalan di jalan Gajah Mada
mengalami longsor, sehingga jalan Jendral Sudirman menjadi alternative untuk pengalihan arus lalu
lintas. Dan pada waktu-waktu tertentu sering mengalami kemacetan atau kepadatan kendaraan
khususnya di jalan Jendral Sudirman. Salah satu strateginya dalam pengaturan lalu lintas yaitu
Penyelenggaraan transportasi di kota Samarinda khususnya pada jalan Kinibalu — Jalan Jendral
Sudirman - jalan Awanglong ditujukan untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan yang
lancar, tertib dan teratur serta nyaman dan efisien, mampu memadukan moda transportasi lainnya,
menjangkau seluruh pelosok wilayah untuk menunjang pemerataan, pertumbuhan dan stabilitas

sebagai pendorong, penggerak dan penunjang pembangunan nasional. Tujuan dasar dari



perencanaan transportasi adalah merencanakan jumlah serta lokasi kebutuhan akan transportasi
(misalnya menentukan total pergerakan, baik untuk angkutan umum maupun angkutan pribadi)
pada masa mendatang ataupun pada tahun rencana yang akan digunakan untuk berbagai
kebijakan investasi perencanaan transportasi (Tamin, 2000). Berdasarkan uraian diatas maka
saya mengambil judul “ANALISA KINERJA JALAN DAN WAKTU TEMPUH (STUDI
KASUSJALAN KINIBALU - JENDRAL SUDIRMAN — AWANGLONG)".

1.2. Rumusan Masalah

Adanya beberapa permasalahan yang terjadi padajaan ini, seperti padatnya volume lalu
Intas dijalan Jendarl Sudirman, yang ditandai dengan kondisi lingkungan dan volume kendaraan
yang padat akibat peralihan arus lalu lintas yang disebabkan oleh longsornya badan jalan di jalan
Gagjah Mada. Dari latar belakang dan identifikas tersebut, maka dapat dirumuskan:

1. Bagaimanaandisakinerjajalan di jalan Jendral Sudirman?
2. Berapa waktu tempuh di jalan Kinibalu — Jendral Sudirman - Awanglong, sehingga
dapat diketahui waktu tempuh lalu lintas ?

1.3. Maksud Studi
Maksud studi adalah untuk menganalisa kinerja di jalan Jendral Sudirman dan untuk
mengetahui waktu tempuh padajalan Kinibalu — Jendral Sudirman — Awanglong.

1.4. Tujuan Studi.

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah penelitian ini bertujuan sebagai
berikut :

1. Mengandisakinerjaruas jalan padajalan Jendral Sudirman.

2. Mengetahui waktu tempuh dijalan Kinibalu — Jendral Sudirman - Awanglong.



CARA PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer, yaitu data yang
diperoleh dengan melakukan langsung pengumpulan di lokasi yang menjadi objek penelitian
yaitu ruas jalan Jendral Sudirman. Data sekunder di ambil berdasarkan nilai-nilai yang sudah
menjadi ketetapan yang sudah ada dari MKJI, dan PBS.

METODE PERHITUNGAN
Metode Analisa Kinerja Jalan Dan Waktu Tempuh Berdasarkan MK JI 1997.

Data di masukan yang berhubungan dengan Geometrik dan aruslalu lintas di lakukan
dengan bantuan formulir LHR, Gambar yang mencatat seluruh gerakan lalu lintas dan harus juga
dibuat pada kotak di sebelahnya bagian bawah formulir.

Survel selama 3 hari (minggu,senin,selasa,) hasil Survei LHR di hitung melalui table
perhitungan LHR yang sudah di tentukan Rumus-rumusnya dan dibuat juga grafiknya, lalu
mencari nilai kapasitas jalan dan hambatan samping yang telah di tentukan MKJI
perhitungannya.

Setelah mendapatkan nilai kapasitas jalan dan hambatan samping lalu mencari nilai
kecepatan arus bebas, dergjat kglenuhan, kecepatan waktu tempuh dan grafiknya, setelah kita
mendapatkan nilai-nilai dari semua perhitungannya baru kita dapat menentukan hasil Biaya
Konsumsi Bahan Bakar melalui rumus yang telah d tentukan MKJI 1997.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Metode Analisa Kinerja Jalan Dan Waktu Tempuh MK JI 1997.
- Datavolumelalu lintas

Survel atau pengambilan dilakukan secara langsung di lapangan atau lokas pendlitian yaitu di jalan
Bhayangkara kota Samarinda pada jam-jam sibuk lalu-lintas . Kami memperkirakan jam sibuk sekitaran
jam 07.00-09.00, 12.00-14.00 dan jam 16.00-18.00. Pencatatan untuk tipe kendaraan yang lewat
dikategorikan kedalam beberapa jenis seperti berikut :

. Sepeda motor (MC)
" Kendaraan ringan (LV)
" Kendaraan berat (HV)



Rekap Hasil survei di jalan Jendral Sudirman, Selama Tiga Hari

Kinthalu ke Sudirman Volume Awanglong ke Kintbalu
Nol  Wakn MC | LV HV “TMC LV HV

Smpfjam | Smp/jam | Smpjam | Smpjam | Smpfem | Smpjam | Smpjam | Smpjam
Minggu 3BT 485AT|  B360| 92048 23| 3M00| 4300 633

Volume

Lk | b —

Senin 49563 | 62850 10640 122853 | 3133 60| 6740 8665
Selasa 55054 oR600| 10400 134054 35de|  4641T| o060 | B60.23
Total 40288 | 1799671 29600 | 3498541 891040 126417| 1700 232621
Rata-rata 46763 | 59989  98.67) Ll6ed8| 29701 42139) S0 7540

Sumber : Hasil survey primer & perhitungan

Dari hasil pengamatan pada ruas jalan Jendral Sudirman Kota Samarinda selama tiga hari.
Dimulai hari minggu tanggal enam belas juni 2013, senin tujuh belas juni 2013 dan selasa delapab belas
juni 2013 pada tabel 4.7 dapat dilihat volume lalu-lintas rata-rata dari arah Kinibalu, MC = 467,17
smp/jam, LV = 599,89 smp/jam, HV = 98,67 smp/jam dan dari arah Awanglong yaitu MC = 297,01
smpf/jam, LV = 421,39 smp/jam, HV = 57,00 smp/jam. Arustotal lalu-lintas rata-rata dari arah Kinibalu
Q =1.166,18 smp/jam dan dari arah Awanglong Q = 775,40 smp/jam.

Sehingga arustotal lalu-lintas di jalan Jendral Sudirman selama survei tiga hari dari dua arah mencapai
rata-rata Q = 1.941,58 smp/jam.

Grafik volume kendaraan selamatiga hari di jalan Jendral Sudirman.
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Sumber : Hasil survey primer & perhitungan

Gambar 4.10 adalah grafik volume seluruh kendaraan (MC+LV+HV) yang melintas jalan
Jendral Sudirman Kota Samarinda berdasarkan pengamatan langsung selama tiga hari. Dimulai hari
minggu tanggal enam belas juni 2013, senin tujuh belas juni 2013 dan selasa delapan belas juni 2013.



Pengamatan di lakukan pada jam-jam yang dianggap jam puncak atau volume kendaraan bisa dikatakan
padat, yaitu bisa dilihat pada kepadatan lalu lintas harian dari arah jalan Kinibalu terjadi pada hari selasa
yaitu 1.340,54 smp/jam dan kepadatan lalu lintas harian dari arah jalan Awanglong terjadi pada hari
selasa yaitu 860,23 smp/jam. Sehingga dari arah Kinibalu dan dari arah Awanglong terjadi pada hari

selasa

- Hambatan samping

Hasil Perhitungan dan Bobot Hambatan Samping Selama Tiga Hari.

Hasil Perhitungan Hambatan Samping

Tipe Kclndinn 7.8 §-9 Ilﬂ;g“-u?ii Hcin[:;i u-”.l.j-:m 6-17 | 17-1%
Pejalan kaki 3033 3233 56,33 3533 .67 11600
Kendaraan parkir, berhenti 34.67 34,00 32.67 3204 | G (M} 267
K endarsan masuk & keluar 5333 55000 71,00 TR.O7 LER 12].33
Kendaraan lamba 23,040 |8.67 [4.67 14.33 1867 2447
Jumlah 147313 (RO 17467 | pl33 F95. 00 282.67

Sumber : Hasil survey primer & perhitungan

Dari hasil pengamatan di lokas penelitian selama tiga hari pada tabel 4.14 dapat dilihat
nilai hambatan samping rata-rata yang terjadi adalah: Jam 07.00-08.00 = 147,33 kejadian/jam,
Jam 08.00-09.00 = 140,00 kejadian/jam, Jam 12.00-13.00 = 174,67 kejadian/jam, Jam 13.00-
14.00 = 160,33 kejadian/jam, Jam 16.00-17.00 = 198,00 kejadian/jam, Jam 17.00-18.00 = 282,67
kejadian/jam.

Dari hasil perhitungan, hambatan samping tertinggi terjadi pada jam 17.00-18.00 yaitu :
282,67 kgjadian/jam.

Hasil Perhitungan Bobot Hambatan Samping

Fipe Kejadian Faktor | i Frekuensi I!uilnnhm Pfeiad:an.-'j.rnm
Bobot T8 -4 [2-13 13- 14 16-17 17- 1%
Pejalan kak 01,50 18.17 16,17 2817 17.67 3043 2500
Kendaraan parkir, berhenti | K} 3467 3400 3267 32.0H 15 1M1 26T
Kendaraan musuk & keluar .70 3733 38.50 49.70 55019 68,37 5493
Kendaraan lambat (40 9.20 747 587 5.73 787 9.87
Jumlah 37 Hiv 13 11640 110.47 12607 17347

Sumber : Hasil survey primer & perhitungan



Dari hasil perhitungan, hambatan samping tertinggi terjadi pada jam 17.00-18.00 yaitu :
173,47 kejadian/jam. Maka kelas hambatan samping yang terjadi adalah Rendah (L) termasuk

pada Daerah Pemukiman, beberapa kendaraan umum dsb.
Kapasitas Jalan

Perhitungan kapasitas ruas jalan dilakukan dengan berpedoman kepada proses perhitungan yang
ada pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) yang dikeluarkan oleh Dinas PU Bina Marga
Direktorat Bina Jalan Kota (Binkot), Februari 1997. Menurut buku ini, kapasitas adalah julha arus lalu-
lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan pada kondis tertentu(geometri, distribusi arah dan

komposisi lalu-lintas, faktor lingkungan). Satuannya spm/jam. Rumusnya:
C = CO X FCW X FCSP X FCSF X FCCS

Dimana telah diketahui faktor-faktor yang berhubungan untuk mencari kapasitas jalan Jendral
Sudirman Kota Samarinda seperti di bawah ini:

a) Jadan Jendra Sudirman adalah tipe jalan empat lgur terbagi sehingga Co = 1.650
smp/jam/lgjur (tabel 2.11 Kapasitas dasar jalan perkotaan).

b) Lebar badan jalan Jalan Jendral Sudirman 12 meter terdiri dari 4 lgjur 2 jalur sehingga
|ebar tiap-tiap jalur adalah 3 meter sehingga FCyw = 0,92 Q (tabel 2.12 Penyesuaian FCy,
untuk pengaruh lebar jalan lalu-lintas).

¢) Jalan menggunakan median sehingga kondisi badan jalan terbagi sehingga FCsp = 1,0
(tabel 2.13 Faktor Penyesuaian Pemisah Arah).

d) Jarak ratarata kereb ke penghaang rata-rata adalah 2 meter (= 2m) dengan kelas
hambatan samping rendah sehingga FCss = 1,00 (Tabel 2.14. Faktor penyesuaian
kapasitas untuk Hambatan Samping (FCsr).

€) Jumlah penduduk Kota Samarinda tahun 2012 adalah 755.630 jiwa sehingga FCcs= 0,94
(Tabel 2.15 Faktor Penyesuaian (FCcs) Untuk Pengaruh Ukuran Kota Pada Kapasitas
Jalan Perkotaan).

Hasilnyaadalah :

C=(1.650x 2) x 0,92 x 1,0 x 1,00 x 0,94 = 2.853 smp/jam



K ecepatan Arus Bebas

Perhitungan Kecepatan Arus Bebas dilakukan dengan berpedoman kepada proses perhitungan
yang ada pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) yang dikeluarkan oleh Dinas PU Bina Marga
Direktorat Bina Jalan Kota (Binkot), Februari 1997.

FV=(FV +FV )X FFV_ X FV_

Dimana telah diketahui faktor-faktor yang berhubungan untuk mencari kecepatan arus bebas di
Jendral Sudirman Kota Samarinda seperti di bawah ini:

a) Jaan Jendral Sudirman adalah tipe jalan empat |gur terbagi sehingga FVo = 57 km/jam
(tabel 2.5 Kapasitas arus bebas dasar kendaraan ringan).

b) Lebar badan jalan Jalan Jendral Sudirman 12 meter terdiri dari 4 lgjur 2 jalur sehingga
lebar tiap-tiap jalur adalah Wc = 3 meter/lgjur, sehingga FVw = -4 km/jam (tabel 2.6
Penyesuaian FV untuk pengaruh lebar jalan lalu-lintas).

¢) Jaan dengan kereb empat Igjur terbagi 4/2D, SFC = rendah, Ws = >2m sehingga FFV s =
1,00 (tabel 2.7 Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan jarak kereb penghalang).

d) Jumlah penduduk Kota Samarinda tahun 2012 adalah 755.630 jiwa sehingga FFVcs=
0,95 (Tabel 2.8 Faktor Penyesuaian Untuk Pengaruh Ukuran Kota pada kecepatan arus
bebas kendaraan ringan FFV cs jalan perkotaan).

Hasilnyaadalah ;

FV = (57-4) x 1,00 x 0,95 = 50,35 km/jam
Derajat Kegjenuhan

Dergjat kejenuhan dihitung dengan menggunakan arus dan kapasitas dinyatakan dalam smp/jam.
DS digunakan untuk analisa perilaku lalu lintas berupa kecepatan. Dengan menggunakan kapasitas (C)
maka dapat dihitung rasio antara Q dan C, yaitu dergjat kejenuhan, sebagaimana rumus dibawah ini
(MKJI, 1997) :

DS=Q/C




Dimanatelah diketahui faktor-faktor yang berhubungan untuk mencari dergjat kejenuhan jalan
Jendral Sudirman Kota Samarinda seperti di bawah ini:

a) Arustota kendaraan rata-rata selamatiga hari yaitu Q = 1.941,58 smp/jam. (hasil dari
halaman 64)

b) Kapasitasjalan C = 2.853 smp/jam

Hasilnya adalah :

DS=1.941,58/2.853 = 0,68

Tingkat pelayanan ruasjalan Jendral Sudirman kondisi lalu lintas rata-rata.

Hari Minggu :
DS =QIC

DS =1.568,81/ 2.853

DS =0,55
Hari Senin :
DS =Q/C

DS =2.055,18/2.853

DS =0,72
Hari Selasa:
DS =Q/C

DS =2.200,77/ 2.853

DS =0,771



Perhitungan K ecepatan dan Waktu Tempuh.

Menentukan kecepatan pada kondisi lalu lintas, hambatan samping dan kondisi geometrik
sesungguhnya sebagai berikut dengan menggunakan gambar 4.12 (jalan banyak lgjur dan satu
arah) sebagal berikut :

a. Masukkan nilai dergjat kejenuhan (DS dari 4.7) pada sumbu horisontal (X) pada bagian
bawah gambar.
b. Buat garis sggar dengan sumbu vertikal (Y) dari titik tersebut sampa berpotongan

dengan nilai kecepatan arus bebas sesungguhnya (FV dari 4.5).

Cc. Buat garis horisontal sgjgar dengan sumbu (X) sampa berpotongan dengan sumbu
vertikal (Y) pada bagian sebelah kiri gambar dan lihat nilai kecepatan kendaraan ringan

sesungguhnya untuk kondisi yang dianalisa.

Analisa kecepatan sebagai fungsi dari dergjat kejenuhan padajalan banyak lgjur dan satu arah.

: kondisi rataratatiga hari
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(Sumber : hasil analisa data, 2012)

Kemudian memasukkan panjang segmen L (km) = 0.240km. Lalu menghitung waktu tempuh
rata-rata untuk kendaraan ringan untuk kondis yang diamati, dan masukkan hasilnya ke dalam rumus:
Waktu tempuh rata-rata TT = L/V (jam).



Waktu tempuh rata-rata ruas Jalan Jendral Sudirman untuk kondisi lalu lintas rata-rata tiga hari.

TT=L/V
TT =0,240/ 43
TT =0,006 Jam

Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan (Level of Service /LOS) menyatakan tingkat kualitas lalu lintas
yang sesungguhnya terjadi. Tingkat ini dinilai oleh pengemudi atau penumpang berdasarkan
tingkat kemudahan dan kenyamaan mengemudi. Penilaian kenyamanan mengemudi
dilakukan berdasarkan kebebasan memilih kecepatan dan kebebasan bergerak (maneuver).
Untuk tingkat pelayanan (Level Of Service / LOS) ini dalam ” kategori C” (Dalam zona
arus stabil, Pengemudi dibatass dalam memilih kecepatannya) pada hari minggu dan senin,
dengan nilai dergjat kejenuhan sebesar 0,55 dan 0,72. Sedangkan pada hari selasa untuk
tingkat pelayanan (Level Of Service/ LOS) ini dalam ” kategori D” (mendekati arus tidak
stabil dimana hampir seluruh pengemudi akan dibatasi volume pelayanan berkaitan dengan
kapasitas yang dapat di tolelir), karena nilai dergjat kejenuhan sebesar 0,77. Dan untuk rata-
ratanilai dergjat kejenuhan selamatiga hari sebesar 0.68.

Kesimpulan.

Dari hasil pengamatan dan perhitungan serta analisis seperti yang telah diuraikan dimuka
dapat dissmpulkan bahwa jalan Jendral Sudirman mempunyai pengaruh terhadap kinerja jalan
akibat pengalihan arus di jalan Ggjah Mada sehingga pada hari tertentu dan jam sibuk sering
mengalami kepadatan lalu lintas. Dan menjadi jalan penghubung antara jalan Awanglong dan
jalan Kinibalu. Pengaruh tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian ini, didapatkan bahwa karakteristik analisa dijalan Jendral Sudirman
sebagal berikut:
- Minggu : Titik pengamatan pada ruas jalan, dengan dergjat kejenuhan di jam sibuk V/C
=0,55.
Masuk dalam Karakteristik tingkat pelayanan jalan klas “C” Dalam zona arus stabil.
Pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatannya. Untuk volume lalulintas sebesar Q =
1.568,81 smp/jam dan kapasitas sebesar 2.853 smp/jam.



- Senin : Titik pengamatan pada ruas jalan, dengan dergjat kejenuhan di jam sibuk V/C
=0,72.
Masuk dalam Karakteristik tingkat pelayanan jalan klas “C” Daam zona arus stabil.
Pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatannya. Untuk volume lalulintas sebesar Q =
2.055,18 smp/jam dan kapasitas sebesar 2.853 smp/jam.

- Selasa : Titik pengamatan pada ruas jalan, dengan dergjat kejenuhan di jam sibuk V/C
=0,77.
Masuk dalam Karakteristik tingkat pelayanan jalan klas “D” Mendekati arus tidak stabil
dimana hampir selurun pengemudi akan dibatas volume pelayanan berkaitan dengan
kapasitas yang dapat di tolelir (diterima). Untuk volume lalulintas sebesar Q = 2.200,77
smp/jam dan kapasitas sebesar 2.853 smp/jam.

2. Waktu tempuh pada jalan Kinibalu — Jendral Sudirman - Awanglong dari hasil uji
kecukupan data adalah pada hari minggu dengan rata-rata waktu 6 menit 10,38 detik, hari
senin dengan rata-rata waktu 6 menit 55,05 detik, dan hari selasa dengan rata-rata waktu 7
menit 13,67 detik. Dan untuk mengetahui berapa waktu perjalanan pengalihan pada jalan
Kinibalu — Jendral Sudirman — Awanglong.

5.2. Saran.

Padatnya volume lalu lintas pada hari dan jam tertentu di ruas jalan Jendral Sudirman,
yang disebabkan oleh longsornya badan jalan di jalan Ggjah Mada dan digunakanlah akses jalan
pada jalan Jendral Sudirman sebagal pengalihan arus lalu lintas yang semula jalan satu arah kini
menjadi dua arah . Faktor yang paling berpengaruh terhadap turunnya kinerja Jalan Jendrd
Sudirman adalah seringnya kendaraan berat yang lewat pada ruas jalan ini mengakibatkan
kepadatan di hari dan jam tertentu yang cukup tinggi dan bercampurnya arus lokal pada saat jam
sibuk. Sehingga perlu dipercepat perbaikan jalan di jalan Gajah mada sehingga dapat

mengurangi kepadatan arus lalu lintas di jalan Jendral Sudirman.
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